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RINGKASAN

Pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan limbah masih minim. Hal ini menjadikan limbah dibuang begitu saja. Sesungguhnya limbahpun dapat berguna. Permasalahan yang kini marak terjadipun dapat diatasi menggunakan limbah. 
Pawon Grajen Wewangi merupakan sebuah alternatif atau solusi bagi masyarakat yang dapat menggunakannya sebagai pengganti kompor berbahan bakar minyak maupun gas. Dengan memanfaatkan limbah produksi dari industri yang berbahan dasar kayu, maka diharapkan dapat mempermudah masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya.
Penelitian ini berusaha bereksperimen atau menciptakan produk Pawon Grajen Wewangi yang kemudian disosialisasikan kepada masyarakat desa Sukorejo kabupaten Kendal yang berpotensi dengan ketersediaan bahan baku maupun mitra kerja yang sesuai.















BAB I
PENDAHULUAN

Kecermatan manusia dalam memanfaatkan suatu sumber daya yang berasal dari alam perlu ditingkatkan. Pada hakikatnya, sumber daya alam memberi banyak manfaat untuk kehidupan manusia. Dalam hal ini, terdapat istilah yang tidak asing lagi didengar yaitu “apabila menebang satu pohon, maka segeralah menanam satu pohon pengganti”. Istilah tersebut menunjukkan betapa berharganya sumber daya alam bagi kelangsungan kehidupan kelak. Sebagai manusia yang bertanggungjawab dan menyayangi alam, maka selain memanfaatkan juga harus memelihara. Salahsatu sumber daya alam yang banyak bermanfaat bagi manusia adalah pohon, semua bagian pohon dapat digunakan untuk kepentingan manusia. Dari mulai akar, batang, ranting, dauh, buah, kulit, bahkan getahnya. Kayu adalah bagian batang atau cabang serta ranting tumbuhan yang mengeras karena mengalami lignifikasi (pengayuan). Kayu digunakan untuk berbagai keperluan, mulai dari memasak, membuat perabot, bahan bangunan, bahan kertas, dan masih banyak lagi. Dari proses pembuatan barang-barang tersebut tentunya terdapat sisa kayu atau yang sering dikenal dengan dedak grajen. 
Melihat potensi wilayah desa Sukorejo kabupaten Kendal Jawa Tengah, yang banyak terdapat produsen barang yang berbahan dasar kayu maka tentunya banyak sisa kayu atau dedak grajen yang tidak terpakai. Saat ini, masyarakat diresahkan oleh isu-isu harga BBM (Bahan Bakar Minyak) yang naik turun. Justru bukan memberi penurunan harga yang berarti, namun malah semakin mahal. Bukan hanya harga BBM, namun juga gas elpiji yang menjadi konsumsi sehari-hari masyrakat yang menggunakan kompor gas. Harga semakin naik, dibarengi tindak oknum curang yang mengoplos gas elpiji tersebut yang banyak merugikan masyarakat baik dari segi materi maupun segi keselamatan fisik. Maka diperlukan solusi atau siasat untuk mengatasi problematika tersebut. Tujuan penelitian ini adalah menciptakan suatu alat dengan memanfaatkan limbah yang dapat digunakan oleh masyarakat dengan harga murah, serta aman. Penelitian ini akan membuat kompor atau tungku sederhana yang terbuat dari sisa kayu atau dedak grajen, produk tersebuat akan dinamai dengan Pawon Grajen Wewangi. Beda dari kompor yang sudah ada yaitu kompor ini awet tahan lama, aman, serta nyaman digunakan.
Tujuan jangka panjang yang ingin dicapai dari pembuatan kompor tungku ialah sebagai pemenuhan kebutuhan masyarakat dengan menggunakan alat ini sebagai bentuk konservasi alam. Metode yang dipakai dalam pencapaian tujuan tersebuat ialah dengan cara membuat design product.




















BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kondisi Umum Lingkungan
Kondisi geografis wilayah kabupaten Kendal terletak pada 109◦40’ - 110◦18’ BT dan 6◦32’ - 7◦24’ LS. Batas wilayah administrasi bagian selatan adalah kabupaten Temanggung. Wilayah tersebut berada di perbukitan, yang terdapat banyak hutan. Desa Sukorejo yang berada di kecamatan Sukorejo termasuk desa yang berada di wilayah Kendal atas. Di sana banyak terdapat usaha yang bergerak di bidang produksi barang maupun jasa. Selain pertanian, dan perkebunan, banyak pula terdapat pengrajin kayu. Seperti untuk dijadikan mebel, maupun furniture. Limbah dari produksi berbagai barang-barang mebel tersebut belum termanfaatkan dengan baik. Secara umum, kondisi wilayah desa Sukorejo sangat berpotensi dalam menyediakan bahan baku untuk penelitian ini, yaitu dedak grajen. Meskipun berada di daerah perbukitan yang jauh dari kota, namun perkembangan ekonomi masyarakat desa Sukorejo cukup maju. Untuk pemenuhan keseharian sudah banyak masyarakat yang menggunakan kompor gas, namun apabila harga gas elpiji semakin naik maka jelas menimbulkan keresahan pada masyarakat desa Sukorejo. Berbagai alternatif cara untuk mengatasi masalah mahalnya harga gas elpiji belum terlalu dicanangkan, ada warga yang memilih menggunakan tungku dan kayu bakar, namun itu dinilai kurang praktis karena harga kayu bakar dan minyak tanahpun mahal. Selain itu, menggunakan tungku kayu bakar biasa nyala apinya tidak konsisten. Dengan demikian, diharapkan penciptaan kompor ....ini akan bermanfaat dan digunakan secara luas khususnya di desa Sukorejo kabupaten Kendal, karena kompor ini memiliki keunggulan yakni selain murah, nyala api dirancang konsisten, tahan lama, nyaman, aman digunakan.

2.2 Manfaat dan Dampak Sosial
Pawon Grajen Wewangi akan mampu menjadi solusi alternatif pengganti kompor minyak maupun kompor gas yang semakin mahal. Dengan itu maka akan meringankan kantong masyarakat, yang dapat menekan pengeluaran bagi pengguna produk pawon grajen wewangi ini, selain itu akan menambah penghasilan bagi para pengrajin kayu yang pada akhirnya akan meningkatkan taraf perekonomiannya. Selain peningkatan ekonomi pengrajin, peningkatan kekayaan produk alternatif akan meningkatkan citra kabupaten Kendal khususnya desa Sukorejo. 




















BAB III
METODE PELAKSANAAN

Dalam mengadakan pelaksanaan progam ini, metode yang dilaksanakan adalah membuat Pawon Grajen Wewangi hingga menjadi produk yang bagus dan unggul. Kemudian mengadakan penyuluhan atau sosialisasi dan pelatihan kepada produsen yang bergerak dibidang perkayuan agar tertarik dan bersedia memproduksi Pawon Grajen Wewangi.
Rencana pelaksanaan dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:
1. Melakukan kerja intern: Kelompok akan bereksperimen menciptakan Pawon Grajen Wewangi dengan bekal pengetahuan yang dimiliki, uji coba hingga dilakukan perbaikan-perbaikan sehingga menghasilkan produk yang sesuai seperti yang dikehendaki dan direncanakan.

2. Kunjungan ke sentra industri yang bergerak di bidang perkayuan dalam rangka melihat dan mengobservasi keadaan yang berhubungan dengan tersedianya bahan baku pembuatan Pawon Grajen Wewangi.

3. Penyuluhan atau soisalisasi mengenai Pawon Grajen Wewangi kepada para prengrajin kayu.

4. Training atau pelatihan pembuatan Pawon Grajen Wewangi bersama-sama dengan produsen atau pengrajin kayu.










BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya

	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1. 
	Bahan habis pakai
	5.250.000

	2. 
	Peralatan penunjang
	700.000

	3. 
	Perjalanan
	1.000.000

	4. 
	Lain-lain
	600.000

	Jumlah
	Rp 7.550.000



Rancangan Anggaran Kegiatan
1. Bahan Habis Pakai
	Material
	Kuantitas
	Harga satuan
	Jumlah

	Dedak grajen
	
	
	Rp 1.500.000

	Pipa cor
	
	
	Rp 2.000.000

	Kaleng
	
	
	Rp 750.000

	Kayu panjang
	
	
	Rp 1.000.000

	Jumlah
	Rp 5.250.000



2. Peralatan Penunjang
	Material
	Kuantitas
	Harga satuan
	Jumlah

	Gerjaji besi
	
	
	Rp 300.000

	Tang 
	
	
	Rp 25.000

	Kawat 
	
	
	Rp. 100.000

	Paku 
	
	
	Rp. 200.000

	Golok 
	
	
	Rp. 75.000

	Jumlah
	Rp 700.000



3. Perjalanan dan Akomodasi
	Material
	Kuantitas
	Harga satuan
	Jumlah

	Sewa kendaraan
	
	
	Rp. 1.000.000



4. Lain-lain
	Material
	Kuantitas
	Harga satuan
	Jumlah

	ATK
	
	
	Rp 500.000

	Pelaporan 
	
	
	Rp 100.000

	Jumlah
	Rp 600.000





4.2 Jadwal Kegiatan
	No
	Nama Kegiatan
	Minggu ke-

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	1
	Eksperimen kerja intern
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Kunjungan ke lokasi dalam rangka penjajakan kerjasama dengan pihak pengrajian atau produsen
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Alterrnatif konsep design
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Assembly design
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penyuluhan atau sosialisasi
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pelatihan dengan mitra kerja
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